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ASESMEN PORTOFOLIO: SUATU ALTERNATIF PENILAIAN
OTENTIK DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Sukmawati

e-mail. suk. ma33@vymail.com

ABSTRAK

Abstract. Asesmen Portofolio: Suatu Alternatif Penilaian Otentik Dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika melalui penerapan asesmen portofolio
Peneliian ini menggunakan melode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam liga siklus. Setiap siklus meliputi tahapan: perencanaan, implementasi
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan asesmen
portofolio dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Kata Kunci: Asesmen poriofolio, kemampuan pemecahan masalah matematika,

ABSTRACT

Portfolio assessment; authentic allemative assessment in impraving the students’
ability in case solving mathematics. This research aimed to improve the application of
portfolio assessment. This research was classroom action research (CAR) by giving
three cycles. Every cycle consisted planning, action, observation, and reflection. The
result shown that the application of portfolio assessment improved the students' ability
to solve students’ error in mathematics.

Keywords: Porifolio assessmeni, ability fo solve mathemafics.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum Matematika yang sangat
penting. Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kompetensi yang harus
dikuasai oleh peserta didik pada pembelajaran matematika mulai dari tingkat sekolah
dasar sampai pada fingkat sekolah menengah. Pemecahan masalah pada peserta
didik mempunyai tujuan mulai dari remediasi terhadap pemikiran kritis sampai kepada
pengembangan kreativitas. Menurul Ormrod (2009: 383) Pemecahan masalah adalah
menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk menjawab pertanyaan yang
belum terjawab dan situasi yang sulit Selanjulnya, Nasution (2008: 170)
mengemukakan bahwa memecahkan masalah dapat dipandang sebagal proses
dimana peserta didik menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya
lebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah baru, Wena (2009: 52)
menambahkan bahwa, pemecahan masalah lidak sekedar sebagai bentuk
kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasal melalui kegiatan-kegiatan
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belajar !nrduﬁulu, malainkan lebih dar ilu, merupakan proses untuk mendapatkan
sapomngknl alurnn pada lingkal yang lebih Hnggl

Manurul pendapal Greeno yang dikutip oleh Ellis dan Hunt (1883: 287),
masalah dapat dikelompokkan manjadl lign macam berdasarkan proses-proses
kognitilt yang teribal di dalam pemecahan masalah, yailu; inducing structured problem,
transformation problem, dan arrangement problem. Inducing structured problem, jenis
masalah ini meminta pesarta didik untuk menemukan pola yang akan menghubungkan
alemen-aleman masalah, antara elemen yang salu dengan yang lainnya.
Transformation problem, jenis masalah inl ialah peserta didik harus memanipulasi atau
mengubah objek-objek dan simbol-simbol menurul aturan tertentu agar diperoleh suatu
pemecahan. Arrangement problem, jenls masalah ini edalah masalah yang
mengharuskan peserta didik mengatur atau menyusun ulang elemen-elemen suatu
tugas agar diperoleh pemecahan, Semua elemen lugas disebutkan kemudian peserta
didik harus menyusun kembali menurut cara-cara tertentu yang dapal mencapal
pamecahan.

Pemecahan masalah merupakan kompetensi yang paling sulit dikuasai oleh
pesarta didik, karena pemecahan masalah memeriukan keterampilan berpikir tingkat
tinggl. Gagne yang dikutip oleh Sagala (2003; 20-23) mengemukakan ada delapan
tipe belajar secara hirarkis dari tipe belajar yang paling sederhana sampai pada lipe
belajar yang paling kompileks, Tipe belajar yang paling komples adalah pemecahan
masalah. Hal ini ditunjukkan ocleh hasil penelitian yang dilakukan Elvina dan Awaluddin
Tjalla bahwa, kemampuan memacahkan masalah dalam pembslajaran matematika
siswa SMUN 53 Jakaria Timur dengan 50 orang responden hanya 6 (12%) orang yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggl dan 44 (88%) orang lainnya memiliki
kemampuan pemecahan masaish sedang dan rendah. Pada pembelajaran
pemecahan masalah guru harus menggunakan metode mengajar yang tepat dan
melakukan penilaian yang dapat membantu siswa membangun pengetahuannya .

Penilaian portofolic (assessment portfolio) adalah penilaian yang berdasarkan
bukti-bukti otentik hasil kerja siswa. Penilalan poriofolio dapal meningkatkan proses
penilalan dengan menampakkan sualu lingkat keterampilan dan pemahaman siswa,
meandukung tujuan pembelajaran, merefleksikan perubahan dan pertumbuhan selama
kurung waktu tertentu, mendrorong refleksi oleh siswa, guru, dan orang tua, dan
kemungkinan adanya kesinambungan dalam pendidikan dari wakiu ke wakiu.
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Popham (1895. 163) menjelaskan bahwa penilaian portofolic merupakan
penilaian secara berkesinambungan dengan melode pengumpulan informasi atau data
secara sistematik alas hasil pekerjaan siswa dalam kurung wakiu tertentu. Selanjutnya,
Nitko (2001 254) mengemukkan bahwa, “for purpases of assessment, a portfolio is a
limited collection of a student's work that is used to either present the student's best

work(s) or demonsrate the student’s educational growth over a given fime span.” Hal

senada juga dikemukakan oleh Santrock (2008 : 664) bahwa portofolio adalah

sekumpulan hasil karya siswa yang sistematis dan terorganisir, yang menunjukkan
keahlian dan prestasi siswa, Surapranata dan Hatta (2004 28) mengartikan penilaian
portofolio sebagai kumpulan karya atau dokumen siswa yang lersususn secara
sistematis dan terorganisasi yang diambil selama proses pembelajaran, digunakan
oleh guru dan siswa untuk menilai dan memantay perkembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pesera didik dalam mata pelajaran {erlentu. Lebih diperjelas
lagi oleh Arifin (2009: 198) bahwa penilaian poriofolio adalah suatu pendekatan atau
model penilaian yang beriujuan  unluk  mengukur kemampuan siswa dalam
membangun dan merefleksi suatu pekerjaanitugas atau karya melalui pengumpulan
(coflection) bahan-bahan yang relevan dengan tujuan dan keinginan yang dibangun
oleh siswa, sehingga hasil pekerjaan tersebul dapat dinilai dan dikomentari oleh guru
dalam periode tertentu.

- Penggunaan portofolio dalam penilaian proses dan hasil belajar matematika akan
memberikan gambaran kemajuan-kemajuan yang dicapai terhadap proses bagaimana siswa
WMWWWMFWWW. Pada
dasamya portofolio akan mummwlmm.mmm dan
catatan-catatan perkembangan siswa. Terhadap koleksi atau dokumen pekerjaan
siswa, Trianto (2010: 283) mengemukakan tujuan penggunaan poriofolio sebagai
berikut: 1) memberikan bukti tentang penggunaan kelerampilan siswa, penggunaan
konsep, dan pemecahan masalah dalam berbagai situasi,

2) menunjukkan
perkembangan matematika siswa dalam suatu periode, 3) melibatkan siswa dalam

pendekatan “draft dan revisi® untuk mengerakan pekerjaan matemativa dan
memodelkan bagaimana pekeraan matematika sering dikerakan diluar sekolah
4) memberikan kesempatan bagi siswa dalam menyajikan usaha mereka, 5) memberi
mmwnmmmmmmmm,

) menyediakan gambaran kepandaian/prestasi bagi para pendidik, orang tua, dan
siswa itu sendin.
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Hardnaarkan pangartian don tupunn panilaian portofolo, memperlinatkan bahwa
penilisian pealedolin dapal diterapkan  patda pambalajaran pemecahan  masalah
malamatien  Padn ponalitian im0 bedguan  untuk meningkatkan  kemampuan
pamecatinn masalah matamatika malalul panerapan penilaian portofolio (assessmant

frenifeilivi}

M TO0E
Panallian il manggunakan metode panelitien tindakan kelas yang dilakukan

A Magan 14 Makassar pada semestar genap tahun pelajaran 2011/2012. Subjek
pestweditiatinign adalah siswa kelas X1 1PA 3 yang lerdin dari 40 orang siswa. Prosedur
panalfion o besiklus, sefiap siklus mencakup lahapan perencanaan lindakan,
implarnantas Undakan, chasrves, dan refleksi Setisp siklus dilakukan salama satu
Fitalears

Harla tahap parencanaan guru menjelaskan fentang model esesmen portofolio,
ujuan  pordofolio, cara-cars  penyusunan  poriofolio, Guru dan  peserta  didik
menyapakall hasilk-hosil katja yang dimasukkan pada file dokumen. Guru menealapkan
jedwensl prstlesnunn urduk membahas sl poriofolio, dan guru menyusun rubrik penilain,
Cuin mangambangkan inatrumen (e untuk mengukur kemampuan pamecahan

migsalah pesaris didik solisp akhir siklus
Hada lohap implementast tindakan menerapkan asesmen poriofolio. Guru

mamantsu  dan  mamolivasl  poserta  didik dalam  pembuatan poriofolio. Siswa
rrialakikan toflaksl lorhadap hasil kerjanya. Guru memberi umpan ballk pada hasil
pakatjaan siswn yang akan didokumen. Guru melakukan periemuan seminggu sekali

denignn pessarta didik untuk membahas isl portofolio,
Tuhiap obwarvas! dilakukan selama pelaksanaan tindakan. Hal yang diobservasi

barkaltan dengan akiivilas pesera didik dan guru dalam menyusun portofolic dan
kandale-kendals yang dihedepl oleh pesera didik pada penyusunan portofolio masing-

maging.
Dale yang dikumpulkan selama observasl dan tes pada setiap akhir siklus

digunakan untuk melakukan reflaksl. Pada lahap inl melibatkan guru dan peserta didik.
Husll rofloks) dijsdikan dasar uniuk merancang tindakan pada siklus berikutnya. Jika
hasil refleksl menunjukkan pencapain kriterian keberhasilan, maka siklus berakhir.
Krilaria kabarhasilan pada penelition ini adalah minimal 85% peserta didik yang
kamampuan pamecahan masalah malemalikanya mencapal 70 darl skor ideal 100,

(P L Melnssar: Okiaber 208
1 1 ity B
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah les kemampuan
pemecahan masalah matemalika, dan pedoman cbservasi. Instrumen tes memuat liga
jenis masalah yaitu: masalah terutup (memiliki hanya salu pemecahan), masalah
terbuka (memiliki banyak pemecahan), dan masalah yang disertal pemecahan tidak
tepal. Dala hasil tes sefiap siklus dianalisis dengan statistik deskriptif, dan untuk
melihal peningkatan kemampuan pemecahan masalah menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegialan pada penelitian ini menerapkan penilaian portofolio pada pembelajaran
matematika, Setiap peserta didik ditugasi membuat dokumen poriofolio yang berisikan
hasil kerja mereka dalam memecahkan masalah matematika berupa tugas individu,
tugas kelompok, kuis, ringkasan materi/ rumus-rumus dan contoh penggunannya, dan
hasil tes formalif. Setiap hasil kerja peserta didik yang berupa pemecahan masalah
matematika diberi umpan balik dari guru maupun dari peserta didik lainnya dan mereka
harus melakukan refleksi terhadap hasil kerjanya masing-masing.

Penelitian ini dilakukan dalam figa siklus. Setiap ahkir siklus diben les
kemampuan pemecahan masalah. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah
matematika pada setiap siklus dapal dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matemalika Satiap Siklus

No. | Statistik Siklus | | Siklus Il | Siklus W
1 Responden 40 40 40
2 | Skor rala-rala 6363 |6948 |73,75
3 | Standar Deviasi 10,80 | 7.39 6,76
4 Skor Minimum a5 50 60
5 Skor Maximum 80 B5 62
6 | Mediun B5 68 72,5
7 Modus 60 65 70
8 Ketuntasan Klasikal 5% 42 5% 87.5%

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 1 memperlihatken bahwa pada
Siklus 1 pencapalan kemampuan pemecahan masalah dengan skor rata-rata 63,63
dengan skor ideal 100 dan standar deviasi 10,80 dan hanya 35% yang mencapai
ketuntasan, Pada siklus ini peserta didik masih sangat kurang yang melakuan refleksi

» LT AT e : :
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; ) tidak
terhadap hasil kerjanya. Mereka hanya mengumpul hasil kerjanya, mereka
hanya dijadikan sebags:

memeriksa kembali dimana letak kesalahannya. Portofolio St
kumpulan tugas. Peserta didik juga masih sangat kurang yang membual rang
ng merupaksn

rumus-rumus yang telah dipelajari dan menyelesaikan soal-03! !ril_
aplikasi rumus tersebut, Aktivitas peserta didik pada setiap sikius dirangkum psdz

tabel 2.
Tabel. 2 Deskripsi Aktifitas Peserta Didik pada Penyusunan Poriofolio
No, Aktivitas | sikius | % |sikius | % | siklus | %
I I i
re a7 |025| 40 | 1 | 40 1

hasil kerja dalam
benluk folder

2 | Membuat
rangkuman rumus-
rumus dan contoh
penerapannya
dalam
memecahakan
masalah
matemalika

3 | Mereview/merefleksi
hasil pekejaannya
yang sudah
dikoreksi oleh guru
4 | Membetulkan hasil
pekerajanya

5 | Merevieuw hasil
pekejaan temannya
6 | Menanyakan
kepada guru itg
pembetulan
tugasnya yang
kurang tepat

3 75 | 17 |425]| 34

175| 23 |575| 38 |@50

125 11 (275 14 35,0

2 | 50| 8 |225| 21 |s525

1 |2650| 5 |125| ®© |225
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Pada siklus lI, siswa lebih dimotivasi untuk melakukan refleksi atau mereviuw
terhadap hasil kerfjanya. Guru memberi umpan balik dengan menuliskan komentar
terhadap hasil kerja pesera didik dan mengingatkan agar peserta didik yang
penyelesaian fugasnya belum tepal didiskusikan dengan teman lainnya. Hasil
penelitian Page yang dikutip oleh Djiwandono (2008: 401-402) menemukan bahwa
peserta didik yang diberi nilai dan juga mendapat komentar guru tentang jawaban yang
salah mempunyai prestasi lebih baik daripada peserla didik hanya diberi nilai dengan
angka saja. Pesera didik yang hanya memperoleh nilai saja tanpa komentar merasa
bahwa nilai yang mereka peroleh hanya karena keberuntungan, bukan karena usaha
mereka. Dengan diberikan komentar oleh guru, peserta didik akan mengeri yang
harus dilakukan,

Setiap minggu guru dan peseria didik melakukan pertemuan untuk membahas
isi portofolio dan kendala-kendala apa yang dihadapi oleh peserta didik dalam
panyusunan poriofolio tersebut . Peserta didik sudah mulai memeriksa kembai hasil
pekerjaannya dan membetulkan pekerjaan yang salah. Manurut Munandir dan Handy
Kartawinata (1989: 262-263) penggunaan balikan dalam bentuk “proses pembetulan”
merupakan satu cara mengadaptasi pembelajaran terhadap kebutuhan peseria didik
perseorangan. Peserta didik yang membetulkan hasil pekerfaannya dapat
menggunakan kaidah-kaidah yang sudah dihafalnya akan memberikan penguatan diri
segera setelah selesai berunjuk kerja.

Pada siklus |l rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik 69,48
skor ideal 100 dengan standar deviasi 7,39 dan lerdapat 42,5% siswa yang mencapai
ketuntasan belajar. Pada sikius ini, aklivitas pesera didik sudah meningkat. Pada
siklus ini belum mecapai criteria keberhasikian, oleh karena itu dilanjutkan ke siklus IlI
dengan memperbaiki hal-hal yang belum efeklif pada siklus II.

Pada siklus Ill rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik 73,75
dengan standar deviasi 6,76 dan terdapat 87,5% siswa yang mencapai ketuntasan
belajar. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika

dilakukan dengan analisi Uji-t Siklus | dan Siklus Il, dan Siklus | dan Siklus Ill. Hasil
analisis ditunjukkan pada Tabel 3. Pada siklus Il peserta didik berkoldbrasi dan
mendiskusikan hasil pekerjaannya.
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Bl pssnalielibmg Papyina Vel 3 Feish |

Tabel % Hasii Asnalisi Paningkalan Kamampuan Pamacatian Insalah Matematica

Tiestigy Pibkhm
NO | Parbnnding | b, | T | Parbanding
| | an Hiklon |, | an
1 (R 729 | 108 | Sigifkan
? [ tvnint foon| e | Signifikan

Maund Vygalaky yang dikilip oleh Slavin (2005 35-37) kegiatan kofstorst!
diinen simwa mendarong  pedumbubien, perilaky  yang diparihatkan & dalam
kalampok  kofaliraai lalih barkemibang deripada yang depet mersks lunguiiean
mebagar mdivid Pada kasampatan ini mamiliki makng susty sdussl derana pesaenia

didik saling bedukar pendapsl slay saling berbegi gagasan Menund Trseto (2010

134} medahi diskosi dapal menumbubikan den mengsmbangkan cars berplor gan
sikap iimiah Mengembangkan carg berplkic dan gikap lrmiah rmeryuakan susdl asgek
vang dapal menunjang kamampuan pesarta didik dalam pemecatian masaist

Panilan paoofolio yang berhasis hasil kerje clentik siows daps! menrgicatoan
kualitas proses pambealajaran Pada paniltain ini dapst mermiolivas peserls didiie balauar
bardasarkan pangalaman yang dimilikings melaiv hesil reflsks fertadas fasd

kejanya

SIMPULAN
Panarapan asesmen porofolio dapsl meningkstkan kemarmpusn permacafen

masalah matematika Pada penilsian poroiolio siswa daps! mersvew hasl karjerys,
sehingga mereka mengetahl letak kolomahan dan kelebihannys Peserts dicdie dan
guru dapal memantau perkembangan kemampuan pemecshan massiah darn walkdy
kewaktu dalam kurung waklu lereniy melalui hasil keqs olertik yang dikumpulican cler

pasaria didik.
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